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Abstrak 

Proses pendaftaran siswa baru di banyak sekolah masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan berbagai 

kendala seperti antrian panjang, kesalahan pencatatan, dan lambatnya proses verifikasi. Kondisi tersebut juga 

terjadi di SMP Swasta Gotong Royong Kuala yang hingga kini belum menggunakan sistem digital. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan sistem pendaftaran online berbasis web menggunakan metode Waterfall untuk 

meningkatkan efektivitas administrasi sekolah. Tahapan penelitian meliputi analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi menggunakan PHP dan MySQL, pengujian fungsi, serta pemeliharaan. Sistem yang 

dibangun menyediakan fitur pembuatan akun, pengisian data siswa, data orang tua, data wali, unggahan berkas 

ijazah, verifikasi admin, dan penyajian status pendaftaran secara real-time. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem berfungsi dengan baik, mampu mengurangi kesalahan input data, mempercepat proses verifikasi, serta 

memberikan akses pendaftaran yang lebih praktis bagi calon siswa. Dengan demikian, sistem ini efektif 

menggantikan prosedur manual dan mendukung digitalisasi layanan sekolah. 

Kata Kunci : Sistem Informasi, Web, pendaftaran, Waterfall. 

 

1. Pendahuluan 

Proses pendaftaran siswa baru merupakan kegiatan administrasi awal yang memegang peran penting dalam 

mengintegrasikan peserta didik ke dalam sistem pendidikan di sekolah. Pada banyak institusi pendidikan, termasuk 

sekolah-sekolah di Indonesia, proses ini masih dilakukan secara manual melalui formulir kertas dan pencatatan 

langsung oleh petugas. Metode konvensional tersebut sering menimbulkan berbagai permasalahan, seperti antrian 

panjang, risiko kehilangan berkas, kesalahan dalam pencatatan data, serta proses verifikasi yang memerlukan 

waktu lama. Kondisi ini juga terjadi pada SMP Swasta Gotong Royong Kuala yang masih mengandalkan prosedur 

manual sehingga pengelolaan data menjadi kurang efisien dan menambah beban administrasi sekolah.Seiring 

perkembangan teknologi informasi, penerapan sistem informasi berbasis web menjadi solusi yang mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi layanan administrasi pendidikan. Sistem pendaftaran online memungkinkan 

calon siswa melakukan registrasi dari berbagai lokasi tanpa harus hadir langsung ke sekolah, sehingga mampu 

mengatasi kendala jarak, waktu, dan meminimalkan interaksi fisik. Implementasi sistem seperti ini juga 

memberikan manfaat berupa proses verifikasi yang lebih cepat, penyimpanan data yang lebih aman, serta 

penyajian informasi yang dapat diakses secara real-time.Melihat kebutuhan tersebut, pengembangan sistem 

pendaftaran berbasis web di SMP Swasta Gotong Royong Kuala menjadi langkah strategis untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan data siswa baru. Penelitian ini dilakukan untuk merancang sistem pendaftaran online yang 

mampu menggantikan proses manual dan menghadirkan mekanisme administrasi yang lebih modern, terstruktur, 

dan akuntabel. Dengan menerapkan metode Waterfall, sistem yang dihasilkan diharapkan dapat mendukung proses 

pendaftaran secara efektif serta memberikan pengalaman yang lebih mudah bagi calon siswa maupun pihak 

sekolah. 

 

2. Landasan Teori  

Sistem dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang tersusun atas elemen-elemen yang saling berhubungan, 

bekerja sama, dan saling bergantung untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian, sistem dapat diasosiasikan 

sebagai struktur yang terdiri dari sejumlah komponen yang berinteraksi secara terorganisasi guna menghasilkan 

suatu fungsi atau capaian yang telah ditetapkan. [1]. Informasi, di sisi lain, merupakan keluaran yang dihasilkan 

dari proses pengolahan data sehingga memiliki nilai guna bagi pengguna. Informasi berperan penting dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan, baik pada tingkat manajerial maupun operasional, karena memberikan 

gambaran yang lebih jelas, terukur, dan relevan mengenai kondisi tertentu. [1]. 

sistem informasi penerimaan siswa baru berbasis web membantu mempercepat proses pengolahan data, 

validasi, dan pelaporan calon peserta didik dengan tingkat kesalahan yang lebih rendah dibandingkan metode 
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manual. Sistem ini biasanya melibatkan modul pendaftaran online, validasi berkas, dan pencetakan hasil seleksi 

secara otomatis [2]. 

Basis data relasional merupakan database yang mengelola dan menyimpan data dalam struktur yang saling 

terhubung, sehingga memungkinkan proses akses dan pemanfaatan informasi dilakukan secara lebih efektif. Model 

ini memanfaatkan pendekatan relasional, yaitu penyajian data dalam bentuk tabel yang terstruktur dan mudah 

dipahami, sehingga hubungan antar-data dapat diorganisasi dan diolah secara sistematis.[3]. 

Metode Waterfall adalah salah satu model pengembangan perangkat lunak klasik yang mengikuti pendekatan 

sistematis dan berurutan. Setiap tahap harus diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Pendekatan ini sering digunakan dalam proyek yang memiliki kebutuhan yang stabil dan dokumentasi yang jelas 

sejak awal[4]. model Waterfall memiliki struktur tahapan linier yang terdiri dari analisis kebutuhan, desain, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Pendekatan ini memberikan kemudahan dalam pengawasan proyek 

karena urutan pengerjaan yang jelas[4]. 
Flowchart merupakan penggambaran secara grafis dari langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. 

Diagram alir ini menyajikan alur proses secara sistematis sehingga memudahkan pemahaman logika pemrograman 

dan penyusunan algoritma. Dalam praktik pemrograman, flowchart sangat membantu analis maupun programmer 

untuk memecah permasalahan menjadi bagian-bagian kecil serta menganalisis alternatif solusi yang tersedia [5]. 

Website bisa bersifat statis, yaitu kontennya tetap dan jarang berubah, atau dinamis, yang kontennya dapat 

berubah tergantung interaksi pengguna atau data yang diperoleh dari server. Website digunakan dalam berbagai 

aspek kehidupan modern, mulai dari pendidikan, bisnis, pemerintahan, hingga hiburan[6]. 

 

3. Metode Penelitian  

Dalam merancang sistem informasi ini, digunakan metode pengembangan Waterfall, yaitu pendekatan 

pengembangan sistem yang bersifat linear dan berurutan. Alasan pemilihan metode ini adalah karena kebutuhan 

sistem sudah terdefinisi dengan jelas sejak awal, serta memudahkan dokumentasi dan pengujian di setiap tahap. 

Adapun tahapan dalam metode Waterfall adalah sebagai berikut: 

1.Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini mengidentifikasi kebutuhan dari pengguna yaitu calon siswa dan guru sekolah. Karena sistem   

yang dibuat adalah pendaftaran online berbasis web, maka kebutuhan utamanya adalah agar siswa bisa mendaftar 

sekolah secara mudah tanpa harus datang langsung ke sekolah. 

2.Perancangan Sistem (Design) 

   Membuat desain sistem berupa , use case diagram, activity diagram, database dan rancangan antarmuka 

pengguna.  

3.Implementasi (Coding) 

Tahap penerapan desain ke dalam program dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL. 

4.Pengujian (Testing) 

Menguji sistem untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai fungsinya dan bebas dari kesalahan. 

5.Pemeliharaan (Maintenance) 

   Tahap lanjutan untuk melakukan perbaikan jika terdapat bug atau kebutuhan penyesuaian sistem setelah 

digunakan.  

 

4. Hasil Penelitian  

tampilan use case diagram pada sistem rancang bangun sistem informasi penerimaan murid baru pada SMP 

Swasta Gotong royong Kuala. 

 

 
 Gambar 1. Use Case Diagram 
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Proses dimulai dari calon siswa yang membuka web pendaftaran untuk mengakses sistem. Setelah itu, calon 

siswa dapat membuat akun agar bisa melakukan login. Baik calon siswa maupun admin memiliki akses untuk 

login sesuai perannya masing-masing. Calon siswa akan mengisi data pendaftaran, kemudian data tersebut 

akan diverifikasi oleh admin. Setelah proses verifikasi selesai, sistem akan menampilkan status penerimaan 

yang dapat dilihat oleh calon siswa. Dengan demikian, diagram ini menunjukkan alur interaksi antara calon 

siswa dan admin dalam proses pendaftaran hingga calon siswa memperoleh informasi status diterima. 

 

Tampilan Halaman Sistem. 

1. Tampilan Halaman Mendaftar 

Gambar tersebut menampilkan tampilan form pendaftaran online pada sistem PSB (Penerimaan 

Siswa Baru) SMP Swasta Gotong Royong. Di dalam form tersebut terdapat beberapa kolom input yang 

harus diisi oleh calon siswa, antara lain nama lengkap, jenis kelamin, username, password, asal sekolah, 

alamat, serta unggahan foto. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Pendaftaran Online 

2. Tampilan Login Siswa 

   Gambar tersebut menampilkan halaman login sistem pendaftaran siswa baru SMP Swasta Gotong 

Royong Kuala. Pada halaman ini, calon siswa atau admin diminta untuk memasukkan username dan 

password agar dapat mengakses sistem. 

 
Gambar 3. Tampilan Login Siswa 

3. Tampilan Dashboard Siswa 
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Gambar tersebut menampilkan halaman beranda (dashboard) setelah calon siswa berhasil login ke 

sistem pendaftaran online SMP Swasta Gotong Royong Kuala. Pada bagian tengah halaman terdapat 

ucapan Selamat Datang. 

 
Gambar 4. Tampilan Dasboard Siswa 

4. Tampilan Data Pribadi 

    menampilkan tampilan antarmuka sistem pendaftaran siswa baru berbasis web pada SMP Swasta 

Gotong Royong. Halaman ini digunakan untuk mengisi data pribadi calon siswa secara lengkap 

 
Gambar 5. Tampilan Data Pribadi 

5. Tampilan Data Orang Tua 

    Gambar tersebut menampilkan halaman pengisian data orang tua siswa pada sistem pendaftaran 

online SMP Swasta Gotong Royong Kuala. Halaman ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu Data Ayah 

Kandung Siswa di sebelah kiri dan Data Ibu Kandung Siswa di sebelah kanan. 
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Gambar 6. Tampilan Data Orang Tua 

6. Tampilan Data Wali Siswa 

    Gambar tersebut menampilkan halaman pengisian data wali siswa pada sistem pendaftaran online 

SMP Swasta Gotong Royong Kuala. Formulir ini berfungsi untuk mencatat informasi lengkap mengenai 

wali yang bertanggung jawab atas siswa, baik itu paman, bibi, kakak, atau orang lain yang ditunjuk oleh 

keluarga. 

 

 
Gambar 7. Tampilan Data Wali Siswa 

7. Tampilan Upload File Ijazah 

    Gambar tersebut menampilkan halaman upload file ijazah pada sistem pendaftaran online SMP 

Swasta Gotong Royong Kuala. Fitur ini berfungsi untuk mengunggah dokumen ijazah sebagai salah satu 

persyaratan administrasi pendaftaran siswa baru. 

 
Gambar 8.Tampilan Upload File Ijazah 

8. Tampilan Biodata Diri 

     Gambar tersebut menampilkan halaman status pendaftaran siswa pada sistem pendaftaran online 

SMP Swasta Gotong Royong Kuala. 
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Gambar 9.Tampilan Biodata Diri 

9. Tampilan Data Orang Tua 

     Gambar tersebut menampilkan halaman detail data orang tua siswa pada sistem pendaftaran 

online SMP Swasta Gotong Royong Kuala. Tampilan ini merupakan bagian dari status pendaftaran 

yang menampilkan data yang sudah diinput sebelumnya. 

 
Gambar 10.Tampilan Data Orang Tua 

10. Tampilan Data Wali Siswa 

     Gambar ini memperlihatkan halaman Data Wali Siswa dalam sistem pendaftaran online SMP Swasta 

Gotong Royong Kuala. 

Fitur ini sangat berguna bagi siswa yang diasuh oleh wali (misalnya kakek, nenek, paman, atau orang 

lain) agar tetap tercatat resmi dalam data pendaftaran. Dengan begitu, sekolah bisa mengetahui pihak 

yang bertanggung jawab terhadap siswa selain orang tua kandung. 

 
Gambar 11.Tampilan Data Wali Siswa 

11. Tampilan File Ijazah 
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     Gambar yang ditampilkan merupakan tampilan antarmuka sistem pendaftaran siswa baru berbasis web 

di SMP Swasta Gotong Royong Kuala, tepatnya pada bagian menu File Ijazah. Pada halaman ini, 

pengguna dengan akun bernama Ameliya yang sedang login dapat mengunggah dokumen penting berupa 

ijazah sebagai salah satu syarat pendaftaran. 

 
Gambar 12.Tampilan File Ijazah 

12. Tampilan Print Data 

Tombol Live Print yang berfungsi untuk mencetak formulir biodata langsung dari sistem 

 

 
Gambar 13.Tampilan Print 

13. Tampilan Login Admin 

     Gambar tersebut menampilkan halaman login sistem pendaftaran untuk admin SMP Swasta 

Gotong Royong Kuala. Pada halaman ini, admin diminta untuk memasukkan username dan password 

agar dapat mengakses sistem. 
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Gambar 14.Tampilan Login Admin 

14. Tampilan Dasboard Admin  

    Gambar tersebut menampilkan halaman beranda (dashboard) setelah admin berhasil login ke 

sistem pendaftaran online SMP Swasta Gotong Royong Kuala. Pada bagian tengah halaman terdapat 

ucapan Selamat Datang. 

 
Gambar 15.Tampilan Dasboard Admin 

15. Tampilan Data Halaman Admin 

     Gambar ini memperlihatkan tampilan Halaman Admin pada sistem pendaftaran siswa baru berbasis 

web di SMP Swasta Gotong Royong. 

 
Gambar 16.Tampilan Data Halaman Admin 

16. Tampilan Laporan Data Pendaftar 

     Gambar ini menampilkan tampilan Halaman Admin pada sistem pendaftaran siswa baru berbasis web 

di SMP Swasta Gotong Royong Kuala. 
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Gambar 17.Tampilan Laporan Data Pendaftar 

5. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai rancang bangun sistem pendaftaran online berbasis 

web di SMP Swasta Gotong Royong Kuala, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Sistem yang dibangun 

mampu menyajikan data pendaftar secara lebih cepat, akurat, sehingga meminimalisasi terjadinya kesalahan 

pencatatan data serta mempermudah panitia dalam melakukan pengolahan data. Sistem pendaftaran siswa baru 

yang sebelumnya dilakukan secara konvensional berhasil dikembangkan menjadi sistem berbasis web, sehingga 

dapat mempermudah calon siswa dalam melakukan proses pendaftaran tanpa harus datang langsung ke sekolah. 
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